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Abstract
 

The residents of Ngasem Village already possess knowledge about the importance of Family 
Medicinal Plants (TOGA). However, they are not yet familiar with the benefits and methods of 
processing these medicinal plants. KWT Berkah Tani 2, located in Ngasem Village, Colomadu 
District, Karanganyar Regency, Central Java, has a large yard that remains underutilized, 
presenting the potential for planting TOGA. Therefore, the objective of this community service 
initiative is to educate the members of KWT Berkah Tani 2 about family medicinal plants, covering 
everything from planting to their health benefits. The program was carried out in six stages, 
including pre-testing, initial socialization, TOGA planting, simple processing of traditional 
medicinal products, post-testing, maintenance activities, and supervision. Ten types of medicinal 
plants were cultivated on a 700m2 area. The TOGA education program successfully increased 
participants' knowledge of basic TOGA concepts by 50%. Furthermore, there was a 20% rise in the 
number of participants who planted TOGA in their yards, and a 61.5% increase in knowledge 
regarding the health benefits of TOGA. 
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Edukasi tanaman obat keluarga (TOGA) bagi KWT Berkah Tani 2, 
Desa Ngasem, Karanganyar 

 

Abstrak
 

Masyarakat sekitar desa Ngasem telah memiliki pengetahuan tentang pentingnya 
tanaman obat keluarga (TOGA), tetapi belum begitu mengenal manfaat dan cara 
pengolahan tanaman obat. KWT Berkah Tani 2, Desa Ngasem, Kecamatan Colomadu, 
Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah memiliki pekarangan luas yang belum 
dimanfaatkan secara optimal sehingga berpotensi untuk ditanami TOGA. Oleh karena itu, 
tujuan pengabdian ini adalah memberikan edukasi tentang tanaman obat keluarga kepada 
anggota KWT Berkah Tani 2, mulai penanaman hingga manfaatnya bagi kesehatan. 
Kegiatan dilaksanakan dalam enam tahap, yaitu pre-test, sosialisasi awal, penanaman 
TOGA, praktik pengolahan produk obat tradisional secara sederhana, post-test, kegiatan 
perawatan, dan pengawasan. Sepuluh jenis tanaman obat telah ditanam di lahan seluas 
700m2. Edukasi TOGA berhasil meningkatkan pengetahuan peserta tentang pengetahuan 
dasar TOGA sebesar 50%. Lain daripada itu, terjadi peningkatan jumlah peserta sebesar 
20% yang menanam TOGA di pekarangan rumah dan peningkatan pengetahuan sebesar 
61,5% atas manfaat dari TOGA bagi kesehatan. 

Kata Kunci: Edukasi; Kelompok wanita tani; Tanaman obat keluarga 
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1. Pendahuluan 
Tanaman obat keluarga biasa disebut dengan TOGA atau apotek hidup. Tanaman obat 
keluarga merupakan beberapa jenis tanaman obat pilihan yang dapat ditanam di 
pekarangan rumah atau lingkungan rumah (Parawansah et al., 2020). TOGA hakikatnya 
ditanam pada lahan kosong seperti halaman, kebun maupun ladang di sekitar rumah 
yang dimanfaatkan untuk menanam tanaman yang bermanfaat sebagai obat untuk 
memenuhi keperluan obat-obatan keluarga. TOGA tidak selalu ditanam di lahan, 
namun juga dapat memanfaatkan pot di teras rumah (Patola & Martana, 2018). Tanaman 
obat yang dipilih biasanya tanaman yang dapat dipergunakan untuk pertolongan 
pertama atau obat-obatan ringan seperti demam dan batuk (Agustina et al., 2023). 
Contoh jenis tanaman obat antara lain jahe, kunyit, temulawak, binahong, brotowali, 
kayu putih, serai, lidah buaya dan kunyit (Dipuja et al., 2022). 

Salah satu arahan pembangunan Indonesia adalah mencapai pemecahan masalah 
kesehatan untuk menuju derajat kesehatan optimal (Haryoto et al., 2022). Keberadaan 
tanaman obat di lingkungan rumah sangat penting, terutama bagi keluarga yang tidak 
memiliki akses mudah ke pelayanan medis seperti klinik, puskesmas ataupun rumah 
sakit (Puspitasari et al., 2021). Keberhasilan pengembangan dan pemanfaatan TOGA ini 
dipengaruhi oleh pengetahuan masyarakat mengenai khasiat dan manfaat dari setiap 
jenis tanaman yang ditanam. Pengetahuan TOGA diperoleh dari informasi yang 
diteruskan turun-temurun dalam generasi keluarga dan juga dari kegiatan membaca. 
Selain pengetahuan, juga diperlukan aksi nyata penanaman. Pengetahuan dapat 
ditingkatkan dengan menerapkan pengetahuan dalam kehidupan sehari-hari (Karo-
Karo, 2010). 

Dengan memahami manfaat dan khasiat dan jenis tanaman tertentu, tanaman obat 
menjadi pilihan keluarga dalam memilih obat alami yang aman. Oleh karena itu edukasi 
TOGA adalah suatu kegiatan edukatif sebagai wahana dalam pembentukan karakter  
dan mengedepankan prinsip kemandirian dalam upaya pengobatan keluarga 
(Santhyami et al., 2021). Sosialisasi TOGA dapat dijadikan media untuk mengenal 
berbagai jenis tanaman obat. Pemanfaatan TOGA dapat ditanam pada berbagai media 
seperti bekas kaleng, botol, wadah plastik atau polybag, atau bisa langsung ditanam 
pada pekarangan yang ada (Julianti & Ressandy, 2020). 

Desa Ngasem, kecamatan Colomadu Kabupaten Karanganyar termasuk salah satu desa 
yang di dalamnya terdapat kelompok wanita tani (KWT), di antaranya adalah KWT 
Berkah Tani 2. KWT Berkah Tani 2 memiliki kebun yang luas yang saat ini hanya diisi 
dengan berbagai tanaman sayur yang bermanfaat bagi masyarakat sekitar, namun 
belum ada tanaman obat. Berdasarkan hal ini, tim pengabdian masyarakat Pendidikan 
Biologi UMS bertujuan untuk melaksanakan edukasi TOGA (Tanaman Obat Keluarga) 
kepada anggota KWT Berkah Tani. Selain itu juga untuk meningkatkan pemahaman 
akan pentingnya menanam tanaman obat di sekitar rumah. 

2. Metode 
Kegiatan ini dilaksanakan oleh Tim Pengabdian masyarakat Prodi Pendidikan Biologi 
dari Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan (FKIP) Universitas Muhammadiyah 
Surakarta, terdiri dari dosen dan mahasiswa pada April-Juli 2023. Secara umum, unsur 
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edukasi diberikan dengan kegiatan berupa sosialisasi TOGA, penanaman dan edukasi 
pembuatan produk dari bahan-bahan TOGA. Kegiatan terdiri dari enam fase yaitu pre-
test, sosialisasi TOGA, penanaman TOGA, pembuatan produk obat tradisional 
rumahan, post-test serta perawatan dan pengawasan. 

a. Pre test  
Pre-test diberikan untuk mengukur pengetahuan dasar dari peserta dan 
dilakukan secara dilakukan secara tertulis (Sukmawati et al., 2021). Peserta 
diberikan beberapa pertanyaan dalam bentuk isian dan uraian terkait dengan 
materi sosialisasi yang akan diberikan. Pertanyaan dimulai dari pertanyaan 
dasar identitas peserta (nama, usia, profesi dan tingkat pendidikan), pertanyaan 
jenis tanaman obat yang ditanam di pekarangan, pengetahuan tentang makna 
TOGA, serta manfaatnya.  

b. Sosialisasi TOGA 
Sosialisasi akan dilakukan di kebun KWT Berkah Tani 2. Materi yang diberikan 
berupa pengenalan tanaman obat beserta jenisnya, diberikan dengan media slide 
powerpoint. Anggota KWT ditunjukkan beberapa bibit tanaman obat yang telah 
disiapkan sebelumnya sehingga dapat melihat langsung. Selain pengenalan, 
dalam sosialisasi ini juga dipaparkan teknik pembuatan media tanam, cara 
penanaman TOGA, cara pemupukan, serta yang paling penting berupa edukasi 
tentang khasiat berbagai macam jenis TOGA yang akan ditanam. 

c. Penanaman TOGA 
Penanaman TOGA yang dilakukan di salah satu pekarangan KWT Berkah Tani 
2 dengan ukuran 700 m2 dengan bibit TOGA yang disiapkan oleh tim PKM. 
Sebelum penanaman, telah dibuat label nama tanaman obat dalam nama lokal 
dan nama ilmiah. 

d. Pembuatan produk obat tradisional rumahan 
Anggota KWT diajarkan cara mengolah tanaman obat sehingga dapat 
menghasilkan produk tradisional rumahan yang dapat digunakan sendiri. 

e. Post Test 
Post-test diberikan setelah sesi pembuatan produk obat tradisional rumahan. Soal 
yang diberikan sama dengan soal pre-test sehingga pengetahuan peserta setelah 
adanya kegiatan edukasi dapat diukur. 

f. Perawatan dan Pengawasan 
Kegiatan pengabdian dilanjutkan dengan melakukan pengawasan dan 
perawatan taman secara rutin. Proses kegiatan perawatan secara langsung yaitu 
seperti penyiraman tanaman, pemberian pupuk serta weeding atau pengontrolan 
gulma. Tahap pengawasan dilakukan setiap minggu yang dilakukan dengan 
sistem piket. 

3. Hasil dan Pembahasan 
Kunjungan perdana dan sosialisasi awal terkait manfaat tanaman obat dan teknik 
penanamannya terlaksana pada tanggal 17 April 2023 (Gambar 1). Kegiatan dihadiri 
oleh sebanyak 20 peserta yang terdiri dari ibu-ibu anggota KWT Berkah Tani 2 Desa 
Ngasem. Anggota KWT terdiri dari berbagai, antara lain pekerja pabrik, guru, pegawai 
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kelurahan serta ibu rumah tangga. Rentang usia peserta berkisar antara 25–65 tahun 
dengan usia paling banyak pada rentang 45–65 tahun. Tingkat pendidikan paling 
banyak adalah tamat SLTA. 

Pada kegiatan ini, diperkenalkan 10 jenis tumbuhan obat dan manfaatnya kepada 
masyarakat. Pada hari tersebut pengabdi juga membawa 10 jenis bibit tanaman obat 
tersebut untuk menginisiasi kegiatan pengabdian ini. Jenis bibit tanaman obat yang 
ditanam dapat dilihat pada Tabel 1 yang terdiri dari berbagai jenis rimpang, herba 
(tanaman semusim), perdu serta pohon. Tanaman obat yang disosialisasikan bermanfaat 
untuk pengobatan berbagai macam penyakit seperti meringankan flu, meringankan 
demam, menurunkan tekanan darah tinggi, anti radang, meningkatkan stamina dan 
daya tahan tubuh, serta untuk aromaterapi. Pada kegiatan awal ini juga dilakukan pre-
test untuk mengukur pengetahuan awal anggota KWT terkait tanaman obat dan 
manfaatnya. 

 
Gambar 1. Kegiatan awal sosialisasi TOGA 

Tabel 1. Jenis TOGA yang akan ditanam di KWT Berkah Tani 2 

No Familia Nama jenis Nama lokal 
Jumlah 

(batang) 

1 Acanthaceae Andrographis paniculata 

(Burm. F.) Nees. 
Sambiloto/Green 
Chireta 

5 

 

2 Asteraceae/ 
Compositae 

Gynura divaricata (L.) DC. Daun Dewa 5 

3 Menispermaceae Tinospora crispa (L.) Miers ex 

Hook. f. & Thoms. 
Bratawali 5 

4 Umbelliferae 
(Apiaceae) 

Centella asiatica (L.) Urb. Pegagan / Spadeleaf 5 

5 Oxalidaceae Averrhoa bilimbi L. Belimbing wuluh 5 

6 Zingiberaceae Curcuma xanthorrhiza Roxb. Temulawak 5 

7 Zingiberaceae Zingiber officinale Roxb.var. 

rubrum 
Jahe Merah 5 

8 Rutaceae Citrus hystrix DC. Jeruk Purut 5 

9 Myrtaceae Melaleuca leucadendron Kayu putih 3 

10 Lauraceae Cinnamomum sp. Kayu manis 3 

 
Kegiatan selanjutnya adalah berupa penanaman tanaman TOGA pada lahan KWT yang 
kosong dan siap dimanfaatkan sebagai lahan yang diperuntukkan untuk penanaman 
TOGA (Gambar 2). Kegiatan berlangsung selama 2 hari yaitu 22-23 Mei 2023. Setelah 
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kegiatan penanaman TOGA terlaksana, tim memberikan label pada tanaman untuk 
memberikan edukasi pada anggota KWT dan masyarakat desa Ngasem secara umum. 
Label terdiri dari nama lokal, nama ilmiah dan suku (familia) dari jenis tanaman obat 

tersebut. Contoh label dapat dilihat pada Gambar 3. Menurut Destrianto & Afroda 
(2023), media label pada tanaman atau bahkan tumbuhan liar dapat meningkatkan 
pengetahuan pembaca label lebih dekat dengan ekosistem sekitar. 

 
Gambar 2. Kegiatan penanaman TOGA Bersama ibu KWT Berkah Tani 2 

 
Gambar 3. Contoh label yang dipasang pada TOGA 

Kegiatan selanjutnya adalah pembuatan produk obat tradisional rumahan yang 
dilaksanakan pada tanggal 15 Juli 2023 (Gambar 4). Produk yang dikenalkan 
menggunakan kombinasi satu atau dua jenis tanaman dari sepuluh tanaman yang sudah 
ditanam. Terdapat tiga produk yang diperkenalkan dan dipraktikkan pembuatannya 
Bersama ibu-ibu KWT. Pertama,  herbadrink temulawak berupa produk serbuk campuran 
temulawak dan kayu manis yang memiliki khasiat untuk anti inflamasi, meningkatkan 
fungsi pencernaan, antioksidan, meredakan kelelahan pada otot dan anti kanker 
(Khamidah et al., 2017). Kedua, teh ‘jaserit’ berupa produk kering wedang jahe serai 
kunyit dengan manfaat anti kanker, mengontrol kolesterol, antioksidan, meningkatkan 
metabolisme tubuh, mengurangi kecemasan, anti inflamasi, diuretik alami, mengontrol 
tekanan darah dan mengurangi nyeri (Kholilah & Bayu, 2019). Ketiga, relaxat melagon - 
aromatic melaleuca berupa produk aromaterapi untuk mandi berupa kantung herba berisi 
campuran kayu putih dan serai kering dengan efek relaksasi (bersifat menenangkan), 
melancarkan pernafasan, menjaga daya tahan tubuh, dan menghindari gigitan nyamuk 
atau serangga (Meisarani & Ramadhina, 2018). 

Pada kegiatan ini, pengambilan data pengetahuan peserta kembali dilakukan berupa 
post-test. Pre-test dan post-test dilaksanakan pada 20 orang peserta. Hasil perbandingan 
pengetahuan masyarakat sebelum dan sesudah program edukasi toga dapat dilihat 
pada Tabel 2. Secara umum, pengukuran tingkat pengetahuan dilakukan dengan tiga 
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indikator, yaitu pengetahuan dasar terkait apa itu TOGA, jumlah jenis tanaman yang 
ada di pekarangan, serta jumlah tanaman yang dikenali manfaatnya pengobatannya 
dengan tepat. Untuk pemahaman dasar terkait apa itu TOGA, terlihat peningkatan 
pengetahuan dua kali lipat dari tingkat pengetahuan awal. Setelah adanya program 
edukasi, terlihat peningkatan terhadap jumlah rata-rata jenis tanaman yang ditanam di 
pekarangan peserta. Umumnya dalam rentang waktu tiga bulan, peserta dengan 
sukarela menanam tanaman obat yang sudah diinisiasi di lahan KWT untuk 
dikembangkan di lahan pekarangan masing-masing. Kenaikan juga terlihat pada 
pengetahuan peserta terhadap manfaat tanaman yaitu 61,5%. Dengan melihat 
pengukuran ini, dapat disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pengetahuan peserta 
terhadap jenis TOGA dan manfaatnya. 

 
Gambar 4. Kegiatan sosialisasi dan praktik pembuatan produk herba TOGA 

Tabel 2. Pengukuran tingkat pengetahuan peserta terhadap manfaat TOGA  
No Jenis Pengetahuan Pre-test Post-test Perubahan (%) 

1 Jumlah peserta yang menjawab dengan 
benar definisi TOGA (paham makna TOGA) 

9 18 50% 

2 Rata-rata jumlah jenis tanaman yang 
ditanam di pekarangan rumah peserta 

12 15 20% 

3 Rata-rata jumlah tanaman yang dikenali 
manfaat pengobatannya dengan tepat 

5 13 61,5% 

4. Kesimpulan 
Kegiatan pengabdian menginisiasi penanaman TOGA di lahan kosong milik KWT 
Sumber Berkah 2 Desa Ngasem Colomadu, Karanganyar, Jawa Tengah. Tercatat 10 jenis 
tanaman obat yang ditanam dan diberi label. Edukasi TOGA dapat meningkatkan 
pengetahuan peserta, antara lain pengetahuan dasar TOGA (50%), rata-rata jumlah jenis 
tanaman yang ditanam di pekarangan rumah peserta (20%), dan rata-rata jumlah 
tanaman yang dikenali manfaat pengobatannya dengan tepat (61,5%). 
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